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BEDAH PLASTIK

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah

MENIMBANG : a. bahwa saat ini bedah plastik sebagai hasil perkembangan
tekonologi medis dan kecantikan banyak dilakukan
masyarakat dengan ragam tujuan, alat yang digunakan, serta
dampak yang ditimbulkan;

b. bahwa dalam prakteknya bedah plastik bisa dilaksanakan
untuk kepentingan rekonstruksi dan bisa untuk kepentingan
estetik;

c. bahwa atas praktek tersebut di masyarakat muncul
pertanyaan tentang hukum bedah plastik, baik yang
rekonstruksi maupun estetik;

d. bahwa guna menjawab permasalahan di atas, Komisi Fatwa
MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang bedah
plastik untuk digunakan sebagai pedoman.

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT antara lain:
(sis it § oladyl EAIS 45

Artinya : "Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. (QS. Al-Tin [95] : 4)

ol e oLy G5 115504615 ook K G ol
Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan
sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari
tanah”. (QS. al-Sajdah [32] : 7)

calll gl LY e gl Geli Shad 01 Bkt
Artinya: “.. (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan
pada fitrah Allah...”. (QS. al-Rum [30] : 30)
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... Dan akan aku (setan) suruh mereka (mengubah

“

Artinya:
ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka mengubahnya”. (QS.
al-Nisa [4] : 119)

Aol Bl 256 5356 Y5 (80si 3 83
Artinya : “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-
orang Jahiliyah yang dahulu ... ”. (QS. al-Ahzab [33] : 33)

@ U535l e oliahallz saliad 53T G 4 B 355 (5 U8
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Artinya : "Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan
perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-
hambaNya dan (siapakah yang mengharamkan) rezki yang
baik?’ Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-
orang yang beriman dalam kehidupan, khusus (untuk mereka
saja) di hari kiamat.' Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat
itu bagi orang-orang yang mengetahui”. (QS. al-A'raf [7]: 32)
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Artinya : "Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang
siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang” (QS. al-Bagarah [2]: 173)
As5ills 4y 41 dal s il pids 23015 4Ll AUl St
Je 7d L 185 L Y pd) 8T s daadlis diillp 8355500
- sls (803 IHL 158udEd 415 ciall
Artinya : "Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk,
dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan)

yang disembelih untuk berhala, karena yang demikian adalah
perbuatan fasik...". (QS. al-Ma'idah [5]: 3)

IR ) el 1585 Y5
Artinya : "..Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri
ke dalam kebinasaan..." (QS. al-Bagarah [2]: 195)
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2. Hadis Rasulullah Saw., antara lain:

pl.w &%‘L’LA@J"/ {5 ‘@lu;‘.uﬂﬂwgﬂ;u;
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Artinya: Dari Amr bin al-Syarid dari ayahnya berkata;
“Rasulullah ~ Saw.  melihat  seorang laki-laki  yang
menyeret kainnya, maka beliau pun segera menyusulnya dan
bersabda”: “Angkatlah kainmu dan bertakwalah kepada Allah.”
Laki-laki itu berkata, “Saya adalah seorang yang kaki dan
kedua lututnya bengkok.” Beliau bersabda: “Angkatlah kainmu,
karena setiap ciptaan Allah adalah baik.” Maka laki-laki itu
tidak pernah lagi terlihat, kecuali panjang kainnya hanya
sebatas setengah betisnya hingga mata kaki. (HR. Thabarani)
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dlsy b diaay Bhs Labay (5 6ol G pleldl J) 45
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Artinya : Dari Abu Hurairah ra. berkata: “Rasululluah Saw.
bersabda”: “
thayyib (baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik
dan halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman

Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah

segala apa yang la perintahkan kepada para rasul Ia
berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-
baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan' (QS. Al-
Mu'minun [23]: 51), dan Allah swt berfiman pula, 'Hai orang
yang beriman! Makanlah di antara rizki yang baik-baik yang
Kami berikan kepadamu..'" (QS. al-Bagarah [2]: 172).
Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang
melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan
badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan ke
langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan.." (Berdoa dalam
perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umumnya
dikabulkan oleh Allah-pen.). Sedangkan, makanan orang itu
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia selalu
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menyantap yang haram. (Nabi memberikan komentar), 'Jika
demikian halnya, bagaimana mungkin ia akan dikabulkan
doanya?" (HR. Muslim dari Abu Hurairah)

s le <t Lo 4l Jsls Sade Uss 245 53 Gl e

(Solseedl ol 9)) dumped dipud Bl gl (A (o Wl
Artinya : Dari Nu’man bin Basyir ra. saya mendengar
Rasulullah Saw. bersabda: “Yang halal itu sudah jelas dan yang
haram pun sudah jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal
yang musyta-bihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal
haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya.

Barang siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah
menyelamatkan agama dan harga dirinya...” (HR. al-Bukhari).

of pliy aide Wil Lo Al Jsdy dide 1 (auplall Glali B2
L ahals (S § Al 95T e PSlads g ohally (oikdls (el
(4o ol olsy ) «die ik s 353 Ak S84 5 (liS § 4l 253
Artinya : Dari Salman al-Farisy berkata: “Rasulullah Saw.
pernah ditanya tentang minyak samin, keju, dan (mengenakan)
bulu binatang, beliau menjawab: “Yang halal adalah sesuatu
yang dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, dan yang haram
adalah apa yang diharamkan oleh Allah dalam Kitab-Nya;
sedang yang tidak dijelaskan-Nya adalah yang dimaafkan”
(HR. Ibnu Majah)

U350 g0 alag 4l W i ) o2 ashia of 4l e B2
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Artinya : Dari Ibn Mas ud ra dari Nabi Saw beliau bersabda:
“Tidak masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat setitik
kesombongan’, kemudian salah seorng sahabat bertanya:
‘Seseorang suka pakainnya bagus serta sendalnya baik.
Rasulullah Saw. menjawab: “Allah SWT itu indah dan menyukai
keindahan. Kesombongan adalah menghinakan kebenaran dan
merendahkan orang lain’. (HR. Muslim)
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Artinya : Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah Saw
bersabda: ‘Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nashrani
tidak menyemir/mewarnai (rambut), maka berbedalah kalian
dengan mereka’. (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Wiy A5y 88 b a3 Blab LU 1B o we o3l G
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Artinya : Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: Pada saat Fathu
Makkah, datanglah Abu Quhafaah dalam keadaan (rambut)
kepala dan jenggotnya putih seperti pohon tsaghamah (yang
serba putih, baik bunga maupun buahnya). Kemudian
Rasulullah Saw bersabda: ‘Ubahlah ini (rambut dan jenggot
Abu Quhafah) dengan sesuatu, tetapi jauhilah warna hitam’.
(HR. Muslim, al-Nasa’i dan Abu Daud)

Ol e Wil oy (il ol of el of dadosiade G G2
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Dari Abii Sa’id Sa’d bin Mdlik bin Sindn al-Khudri Radhyallahu

anhu, Rastlulldh Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak

boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan orang lain".
(HR. al-Daraquthni, al-Baihagqji, al-Hakim)

oladlsl Ay zads JB ae <l Sy d9aus () Al aue e
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Artinya : Dari Abdullah ibn Mas ‘ud ra. la berkata: “Allah SWT
melaknat orang-orang perempuan yang membuat tato dan
yang meminta membuat tato, mencabut rambut alis, serta yang

berupaya merenggangkan gigi supaya kelihatan bagus, yang
mengubah ciptaan Allah. (HR. al-Bukhari)
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Artinya : Dari Abdullah ibn Masud ra. la berkata: “saya
mendengar Rasulullah Saw melarang perempuan yang

mencabut rambut alis, meratakan gigi, menyambung rambut &
membuat tato, kecuali karena sakit. (HR. Ahmad)

253 48l aby Jnld o) dabie bs O A o pAS3 Wik G
Gle i Jio 4000 55ale il D )5 e LT 350G (KD
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Dari Abdurrahman bin Tharafah : “Bahwasanya kakeknya,
Arfajah bin As’ad, hidungnya terpotong, lalu dia memasang
hidung palsu dari perak dan ternyata menimbulkan bau tidak
sedap. Kemudian Rasulullah SAW memerintahkannya untuk
memakai hidung palsu dari emas”. (HR. Abu Dawud)

3. Kaidah figh:
Slaplasll £ w95 all
“Dlarurat membolehkan melakukan hal yang dilarang”
Lyt 5348 s pial
“Dlarurat diukur sesuai ukurannya”
sall I3 all

“Kemudlaratan tidak dihilangkan dengan kemudlaratan”

Lols of i Aale 3y9,all afie JH 13 L5l
“Hajah bisa dihukumi seperti dlarurat secara umum maupun
khusus”

LAl s,Uall (LAY 95 ol aaslill (LAY 9 (YT
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram”.,

sl e s IS wds fd L G LN 3 (s
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada
dalil muktabar yang mengharamkannya”.

LQ.:L«,:Q LE.Q.;, 33.2&\
“(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya’.
LY aeldl g N

“Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh.”
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“Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang
ditujunya.”

Pendapat Syekh Wahbah Al-Zuhayli dalam kitab al-Figh al-
Islami wa Adillatuh, jilid VIII, halaman 5124:

daler b33l o6 I ¢ mmwwu\sﬂ o il UE ok
all e aasl Aaadl sda e 285301 AU ET e oS 3lebsh A5
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Artinya: “Boleh memindahkan anggota badan dari satu tempat
di tubuh seseorang ke tempat lain ditubuhnya, disertai
pertimbangan matang, manfaat yang diharapkan dari operasi
semacam ini lebih kuat dibanding bahayanya. Disyaratkan pula
operasi itu dilakukan untuk membentuk anggota badan yang
hilang, untuk mengembalikannya ke bentuk semula,
mengembalikan fungsinya, menghilangkan cacat, atau

menghilangkan bentuk jelek yang membuat seseorang
mengalami tekanan jiwa atau gangguan fisik,”.

Pendapat Syekh Abdul Karim Zaidan dalam kitab al-
Mufashshal fi Ahkam al-Mar’ah wa al-Bait al-Muslim fi al-
Syariah al-Islamiyah:

3 o Balls ¢[00 51 s (3 sl G iy STLN LLat U5
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Artinya: “Seorang perempuan terkadang mengalami suatu
cacat di muka, atau anggota badannya yang luar, akibat luka
bakar, luka robek, atau penyakit lain. Cacat ini tidak bisa
dibiarkan oleh seorang perempuan karena menyebabkan
tekanan batin baginya. Maka apakah ia boleh menempuh
operasi untuk menghilangkannya? Operasi tersebut boleh
ditempuhnya, meskipun akan mengarah pada mempercantik
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dan memperelok diri. Sebab tujuan utamanya menghilangkan
cacat. Bahkan andaikata dengan operasi itu ia berniat untuk
mempercantik diri dengan hilangnya cacat tersebut, maka
operasi itu tetap dalam taraf diperbolehkan, sebab
kecenderungan  perempuan mempercantik  wajahnya
diperbolehkan. Dalam figh madzhab Hanbali ada keterangan,
‘Bagi perempuan boleh mencukur (rambut) wajah,
mengikisnya sampai habis, mempercantik dan
memerahkannya”,

3. Pendapat Abu al-Husain Yahya bin Abu al-Khoir bin Salim al-
Syafii dalam kitab al-Bayan fi Madzhab al-Syafii jilid 2 hal. 93-
94:

e LiKe JO8 4T bl cdiee Edadi 5T (Oly ablaz 50850 13)
56 38 way W Glsurdl olaa€ Balb Glac o Gls o5
ot of - 7o dl dlid tlds 15) - Al @laas (Liems Glae o8 &l
aa3) il dgle fmly 1 GL8 (23 (b (L Ly ) yuicelly ST
aals oo Lalill Casy &3 B8 il ade amdl (s cidls S 4315

PAEPE
Artinya: “jika tulang seseorang pecah dan lepas, atau giginya
copot, lalu dia ingin menggantinya dengan tulang yang lain.
Jika tulang pengganti itu berasal dari hewan yang halal maka
hukumnya boleh. Dan jika tulang pengganti berasal dari tulang
najis (seperti: tulang bangkai, tulang anjing, atau tulang babi)
maka hukumnya tidak boleh. Andaikan dia telah menggantinya
dengan yang najis, dan tulang tersebut belum dililit daging

maka wajib dilepas. Andaikan tulang tersebut sudah dililit
daging, maka wajib dilepas jika tidak membahayakan”.

4. Pendapat Imam Syafii dala kitab al-Umm juz 1 hal. 46
Gy zygy ol ddad @alll dde s i suly cms sl olé
(fa..\.n U 2o Mo Mo S g wa..\.tl

Artinya: “Jika seseorang memasukkan darah ke dalam kulitnya
lantas tumbuh daging di atasnya, maka wajib baginya untuk
mengeluarkan darah tersebut dan wajib baginya mengulang
sholat yang dilakukan saat darah itu menyertainya”.

5. Penjelasan dr. Budiman, Sp.BP-RE (K), MARS, Ketua
Perhimpunan Bedah Plastik, dan dr. Sidik Setiamihardja SP.B.
Sp.BP-RE (K) & dr. Imam Susanto, Sp. B. Sp. BP-RE (K), Majelis
Kehormatan Perhimpunan Dokter Spesialis Bedah Plastik
Rekonstruksi dan Estetik Indonesia (PERAPI) tanggal 1
Agustus 2018.
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Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 03/MUNAS-
VIII/MUI/2010 Tentang Perubahan Dan Penyempurnaan
Jenis Kelamin

Keputusan Fatwa MUI No. 26 Tahun 2013 Tertanggal 13 Juli
2013 Tentang Standar Kehalalan Produk Kosmetika dan
Penggunaannya.

Keputusan Fatwa MUI No. 11, 12, dan 13 Tahun 2019 Tentang
Transplantasi.

Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang-sidang Komisi Fatwa tanggal 15 Januari 2020, 22
Januari 2020, 12 Februari 2020, dan yang terakhir 26
Februari 2020.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
MENETAPKAN : FATWA TENTANG BEDAH PLASTIK
Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan :

1.

Bedah Plastik adalah suatu tindakan medis yang bertujuan
untuk merekonstruksi atau memperbaiki bagian tubuh
manusia melalui operasi.

Bedah plastik rekonstruksi adalah tindakan bedah untuk
memperbaiki fungsi dan bentuk anatomis yang tidak normal
menjadi mendekati normal.

Bedah plastik estetik adalah tindakan bedah untuk
mengubah bentuk anatomis yang normal menjadi lebih
harmonis, lebih menarik atau lebih indah sesuai persepsi
pasien, orang di sekitar pasien dan keluarga pasien.

Al-Dharurah adalah kondisi keterpaksaan yang dapat
mengancam jiwa manusia.

Al-Hajah adalah kondisi keterdesakan yang dapat
menyebabkan kesulitan, penyakit berat atau kecacatan pada
seseorang (al-masyaqqah).

Al-Tahsiniyyah adalah kondisi untuk meningkatan keindahan
(estetis) dan kepantasan pada anggota tubuh yang normal.
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Kedua : Ketentuan Hukum

1. Bedah plastik rekonstruksi untuk memperbaiki fungsi dan
bentuk anatomis yang tidak normal menjadi mendekati
normal, seperti bibir sumbing, kontraktur, keloid, tumor,
replantasi digiti, rekonstruksi payudara pasca-tumor, lesi
kulit, hipospadia, dan kelainan alat kelamin, merupakan jenis
tindakan medis yang masuk kategori al-dharurat atau al-
hajat, hukumnya boleh dengan syarat:

a. tindakan yang dilakukan manfaatnya nyata
didasarkan pada pertimbangan ahli yang kompeten
dan amanabh;

b. aman dan tidak membahayakan; dan

c. dilakukan oleh tenaga yang ahli yang kompeten dan
amanah.

2. Bedah plastik estetik untuk mengubah ciptaan dan bersifat
permanen, seperti memancungkan hidung, mengubah alat
kelamin, mengubah sidik jari, dan/atau untuk tujuan yang
dilarang secara syar’i bukan termasuk kategori al-tahsiniyat,
hukumnya haram.

3. Bedah plastik estetik yang merupakan jenis al-tahsiniyat,
seperti membuang kelebihan lemak, kelebihan kulit,
mengencangkan otot agar tidak kerut, hukumnya boleh
dengan syarat:

a. tidak untuk tujuan yang bertentangan dengan syari’at.

b. menggunakan bahan yang halal dan suci;

c. tindakan yang dilakukan terjamin aman;

d. tidak membahayakan, baik bagi diri, orang lain,
maupun lingkungan; dan

e. dilakukan oleh tenaga yang ahli yang kompeten dan
amanabh.

4. Bedah plastik estetik sebagaimana dimaksud angka 3 yang
berdampak pada terjadinya bahaya (dlarar), penipuan
(tadlis), ketergantungan (idman), atau hal yang diharamkan
hukumnya haram, saddan li al-dzari’ah.

Ketiga : Rekomendasi

1. Negara diminta membuat ketentuan peraturan perundang-
undangan yang mengatur mekanisme dan ketentuan lebih
lanjut mengenai praktek bedah plastik guna menjamin
keamanan dan kesehatan masyarakat serta mencegah
terjadinya penyalahgunaan dan dampak negatif lainnya.

2. Tenaga Kesehatan agar dalam melaksanakan bedah plastik
memedomani  fatwa ini serta mempertimbangkan
kemaslahatan pasien, bukan sekedar permintaan atau
sekedar pertimbangan psikis.
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3. Lembaga Pemeriksa Halal diminta menjadikan fatwa ini
sebagai pedoman pemeriksaan (auditing) dalam sertifikasi
halal terhadap bahan yang digunakan untuk kepentingan
bedah plastik estetik yang dibolehkan.

Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan
perbaikan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, = menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta

Padatanggal : 1Rajab 1441 H.
26 Februari 2020 M.
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